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ABSTRAK 

Kenikir (Cosmos caudatus) merupakan sayuran indigenous yang berpotensi untuk dikembangkan. Permasalahan 

utama sayuran indigenous adalah ketersediaan benih bermutu masih belum terpenuhi dan kualitasnya belum 

terstandar. Produksi benih dapat dioptimalkan dengan budidaya tanaman dengan penggunaan pupuk kandang yang 

berperan meningkatkan sifat fisik tanah dan giberelin untuk meningkatkan pembungaan dan produksi benih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang dan konsentrasi giberelin terhadap 

produksi benih Cosmos caudatus. Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2022 hingga Maret 2023 di Desa 

Tegalwaru, Mayang, Jember. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok faktorial. Faktor 

pertama yaitu dosis pupuk kandang yang terdiri ari 10 ton/ha (P1), 15 ton/ha (P2), 20 ton/ha (P3). Faktor kedua 

yaitu konsentrasi giberelin yang terdiri dari 20 ppm (G1), 30 ppm (G2), 40 ppm (G3). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang 20 ton/ha paling baik pada diameter batang (2,04 cm). Perlakuan 

konsentrasi giberelin 40 mg/l memberikan respon nyata pada parameter tinggi tanaman (204,28 cm), diameter 

batang (20,02 cm), dan jumlah bunga (70 bunga). Perlakuan yang diberikan belum menunjukkan pengaruh pada 

produksi benih dan bobot 1000 butir benih yang dihasilkan.  

Kata kunci — cosmos caudatus, pertumbuhan tanaman, produksi benih,  sayuran indigenous 

ABSTRACT 

Kenikir (Cosmos caudatus) is an indigenous vegetable that has the potential to be developed. The main problem 

with indigenous vegetables is that the availability of quality seeds is still not met and the quality is not yet 

standardized. Seed production can be optimized by cultivating plants using manure which plays a role in improving 

soil physic and gibberellins to increase flowering and seed production. This research aims to determine the effect 

of manure dosage and gibberellin concentration on Cosmos caudatus seed production. The research was carried 

out from September 2022 to March 2023 in Tegalwaru Village, Mayang, Jember. The method used was a factorial 

randomized block design. The first factor is the dose of manure which consists of 10 tons/ha (P1), 15 tons/ha (P2), 

20 tons/ha (P3). The second factor is the gibberellin concentration which consists of 20 ppm (G1), 30 ppm (G2), 

40 ppm (G3). The results showed that the manure dose of 20 tonnes/ha was best for stem diameter (2.04 cm). 

Treatment with a gibberellin concentration of 40 mg/l gave a real response to the parameters of plant height 

(204.28 cm), stem diameter (20.02 cm), and number of flowers (70 flowers). The treatment given did not show any 

effect on seed production and the weight of the 1000 seeds produced. 

Keywords — cosmos caudatus, indigenous vegetable, plant growth, seed production  
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 Pendahuluan 

Cosmos caudatus yang dikenal dengan 

nama kenikir merupakan salah satu spesies 

kenikir yang dimanfaatkan sebagai sayuran. 

Kenikir adalah salah satu sayuran yang kurang 

umum namun memiliki potensi untuk tumbuh 

dan bernilai ekonomis [1]. Walaupun kenikir 

adalah salah satu sayuran asli Jawa Barat yang 

paling populer, benih kenikir juga merupakan 

salah satu benih sayuran yang sulit dibeli di toko-

toko [2]. Meskipun kenikir biasanya ditanam 

sebagai tanaman perbatasan di Jawa Barat dan 

bukan sebagai tanaman utama, kenikir biasanya 

dimakan mentah atau direbus sebagai lalapan [3]. 

Masyarakat biasanya mengonsumsi daun kenikir 

sebagai lalapan, perangsang rasa lapar, terapi 

maag, dan penguat tulang [4]. Di Malaysia dan 

Indonesia, penggunaan tanaman kenikir, 

khususnya sebagai sayuran, relatif baru [5]. 

Selain itu ekstrak daun kenikir memiliki 

kemampuan untuk membasmi berbagai jamur 

dan bakteri patogen [4]. 

Benih tanaman kenikir belum tersedia 

secara luas. Untuk mendapatkan benih yang 

berkualitas tinggi, produktivitas tanaman kenikir 

harus ditingkatkan. Jika menggunakan cara 

budidaya yang tepat, tanaman kenikir akan 

menghasilkan produksi dan kualitas yang baik. 

Salah satunya adalah aplikasi pupuk kandang. 

Pemberian pupuk kandang dapat memperkaya 

tanah dengan unsur hara, membentuk humus, 

meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme, 

dan memperbaiki struktur tanah terutama pada 

produksi benih sayuran [6][7].  

ZPT giberelin dibutuhkan tanaman untuk 

memacu pertumbuhan dan membantu 

pembungaan. Ketika ZPT giberelin diberikan 

pada tanaman, tanaman akan bereaksi dengan 

terus tumbuh lebih cepat. Pupuk kandang adalah 

pupuk yang telah melalui proses fermentasi dan 

siap digunakan. Hasil terbaik untuk produksi 

tumpang sari bawang daun dan wortel diperoleh 

dari penggunaan pupuk kandang kambing 

dengan takaran 15 ton per hektar [8]. Giberelin 

memiliki kekuatan untuk mempengaruhi 

karakteristik genetik dan fungsi fisiologis pada 

tanaman, termasuk pembungaan, partenokarpi, 

dan mobilisasi karbohidrat selama 

perkecambahan [9]. Pupuk kandang merupakan 

pupuk dasar yang diberikan ke tanah yang 

berperan dalam peningkatan sifat fisik tanah. 

Sifat fisik tanah yang baik dapat berperan dalam 

peningkatan penyerapan pupuk NPK yang 

diberikan pada tanaman. Aplikasi pupuk 

kandang dan giberelin meningkatkan 

pertumbuhan tanaman bayam merah (tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan luas daun), serta 

produksi tanaman (berat basah dan berat kering 

[10]. Dalam rangka meningkatkan produksi 

tanaman kenikir dan penyediaan benih untuk 

perbanyakan tanaman kenikir maka diperlukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh pupuk 

kandang dan ZPT giberelin terhadap tanaman 

kenikir. 

 Metodologi  

Penelitian dilaksanakan pada September 

2022 hingga Maret 2023 di Dusun Sumber 

Pinang, Tegalwatu, Mayang, Jember. Alat yang 

digunakan timbangan analitik, meteran, wadah 

semai, cangkul, gelas ukur, penggaris, jangka 

sorong, gunting, sprayer, gembor. Bahan yang 

digunakan yaitu, benih kenikir, sekam, aquadest, 

media persemaian, pupuk kandang kambing, 

giberelin, pupuk NPK 16-16-16.  

Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok faktorial yang terdiri 

dari dua faktor. Faktor pertama yaitu dosis pupuk 

kandang yang terdiri dari 10 ton/ha, 15 ton/ha, 

dan 20 ton/ha. Faktor kedua yaitu konsentrasi 

giberelin yang terdiri dari 20 ppm, 30 ppm, dan 

40 ppm. Data penelitian dianalisis menggunakan 

Anova, apabila menunjukkan berbeda nyata, 

dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. 

Persiapan tanam yang dilakukan adalah 

persemaian dan pengolahan lahan. Persemaian 

dilakukan sebelum dilakukan pengolahan lahan. 

Benih disemai pada media persemaian yang 

terdiri dari campuran tanah, arang sekam dan 

kompos. Sebelum disemai benih direndam 

menggunakan air hangat selama 2 jam lalu 

dilakukan pemeraman selama 2 jam. Selanjutnya 

benih ditabur pada baki plastik yang berisi media 

persemaian. Wadah persemaian diletakkan di 

tempat yang cukup sinar matahari dan disungkup 

dengan plastik agar terlindung dari air hujan. 

Persemaian dilakukan sampai bibit siap tanam. 

Selama menunggu pertumbuhan bibit di 

persemaian, dilakukan kegiatan pengolahan 

lahan. Lahan diolah menggunakan bajak rotary 
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sampai gembur. Selanjutnya dilakukan 

pembuatan petakan dan saluran air menggunakan 

cangkul. Lahan yang telah dibuat petakan 

penelitian diaplikasikan pupuk kandang kambing 

sesuai dengan perlakuan yaitu 10 ton/ha, 15 

ton/ha, dan 20 ton/ha. 

Kegiatan penanaman dilakukan saat bibit 

siap tanam dengan kriteria bibit telah memiliki 3 

daun yang membuka sempurna. Jarak tanam 

yang digunakan adalah 40cm x 30 cm kegiatan 

pemeliharaan meliputi penyulaman, pengairan, 

penyiangan, pemberian giberelin sesuai taraf 

perlakuan pada 35 HST, pemupukan, panen dan 

pasca panen. Variabel pengamatan meliputi 

tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), 

jumlah bunga per tanaman (bunga), produksi 

benih per hektar (kg/ha), dan berat 1000 butir 

benih (gram). 

 Pembahasan 

Mendeskripsikan Hasil penelitian 

pengamatan yang telah dilakukan dianalisis 

menggunakan Anova. Data yang menunjukkan 

hasil berbeda nyata dilakukan pengujian lanjut 

menggunakan DMRT pada taraf 5%. 

Perhitungan sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kandang memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata pada parameter 

pengamatan diameter batang. Perlakuan aplikasi 

giberelin memberikan pengaruh berbeda sangat 

nyata pada parameter pengamatan tinggi 

tanaman, diameter batang, dan jumlah bunga per 

tanaman.  

Tabel 1. Pengaruh Giberelin pada Tinggi 

Tanaman 

Konsentrasi  Giberelin Tinggi Tanaman (cm) 

20 ppm 189,73 a 

30 ppm 196,38 b 

40 ppm 204,28 c 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa aplikasi 

giberelin pada konsentrasi 40 mg/l memberikan 

hasil yang paling optimal pada tinggi tanaman 

dengan hasil rerata 204,28 cm. Hasil ini 

menunjukkan aplikasi kenikir dapat memacu 

pertumbuhan tanaman sehingga tumbuh sangat 

tinggi. Salah satu kriteria yang digunakan untuk 

menilai pertumbuhan vegetatif tanaman adalah 

tinggi tanaman. Hormon giberelin memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan produksi RNA 

atau enzim selama pembelahan sel pada lokasi 

meristematik (seperti segmen batang), selain 

berdampak pada pertumbuhan batang. Giberelin 

juga dapat mempercepat konversi sukrosa, 

fruktan, dan pati menjadi molekul glukosa dan 

fruktosa. Gula heksosa menjadi bahan bakar 

respirasi, yang berkontribusi pada perkembangan 

sel dan menurunkan potensial air, menyebabkan 

air masuk ke dalam sel lebih cepat dan 

melonggarkannya [11]. Giberelin merupakan zat 

pengatur tumbuh yang merangsang perpanjangan 

ruas batang, terlibat dalam permulaan 

pertumbuhan buah setelah penyerbukan 

(terutama jika auksin tidak berperan secara 

optimal), dan memperbesar ukuran daun pada 

beberapa spesies tanaman. Giberelin juga 

menyebabkan pembelahan sel dan pembesaran 

sel sebagai respon pada tanaman [12]. Tinggi 

tanaman yang dihasilkan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa konsentrasi giberelin yang 

digunakan terlalu tinggi sehingga menunjukkan 

respon tinggi tanaman yang terlalu tinggi. 

Konsentrasi yang diberikan kurang efektif karena 

dapat menyulitkan dalam pemanenan benih.  

Tabel 2. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang 

terhadap Diameter Batang 

Dosis Pupuk Kandang Diameter Batang (cm) 

10 ton/ha 1,81 a 

15 ton/ha 1,92 ab 

20 ton/ha 2,04 b 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada uji DMRT 5% 

Hasil penelitian pada Tabel 2 

Menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang 20 

ton/ha memberikan hasil yang paling optimal 

dengan hasil rerata diameter batang 2,04 cm. 

Namun perlakuan dosis pupuk kandang 20 ton/ha 

berbeda tidak nyata dengan dosis pupuk kandang 

15 ton/ha. Penggunaan kotoran kambing, yang 

dihasilkan dari fermentasi kotoran kambing, 

merupakan salah satu alternatif untuk 
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memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang 

mengandung unsur hara yang cukup lengkap 

yaitu 0,60% nitrogen, 0,15% fosfor, dan 0,45% 

kalium [13]. Penggunaan dosis yang tepat 

merupakan salah satu bagian dari pemupukan 

yang berdampak pada tanaman. Jumlah pupuk 

yang sesuai dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman, atau dosis yang tepat (optimal). 

Semakin baik pertumbuhan tanaman, maka akan 

semakin meningkatkan hasil panen seiring 

dengan meningkatnya dosis pupuk. Mekanisme 

fisiologis dalam jaringan tanaman akan berfungsi 

dengan baik, sehingga menghasilkan tingkat 

fotosintesis yang lebih tinggi secara keseluruhan. 

Hal ini menunjukkan bahwa tanaman dapat 

memanfaatkan unsur hara seperti nitrogen, 

fosfor, dan kalium yang ada dalam pupuk 

kandang semaksimal mungkin [14].   

Tabel 3. Pengaruh Giberelin terhadap Diameter 

Batang 

Konsentrasi  Giberelin Diameter Batang (cm) 

20 mg/l 1,84 a 

30 mg/l 1,94 ab 

40 mg/l 2,02 b 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5% 

Berdasarkan Tabel 3 Menunjukkan 

konsentrasi ZPT 40 mg/l memberikan hasil yang 

paling optimal dengan hasil rerata 2,02 cm.  

Namun perlakuan konsentrasi ZPT giberelin 40 

mg/l berbeda tidak nyata dengan konsentrasi 

ZPT giberelin 30 mg/l.  Giberelin mendukung 

aktivitas kambium dan pemanjangan sel [15]. 

Giberelin dapat membantu tanaman tumbuh 

hingga mencapai tinggi maksimal dengan cara 

mendorong pertumbuhan batang dan 

meningkatkan pembesaran dan perbanyakan sel. 

Diameter batang tanaman kenikir akan 

bertambah seiring dengan pertambahan tinggi 

tanaman. Karena setiap sel akan berkembang 

seiring dengan bertambahnya jumlah sel, maka 

proliferasi sel batang akan semakin cepat. Laju 

fotosintesis pada tanaman dapat ditingkatkan jika 

proliferasi sel pada jaringan tanaman berada pada 

kondisi terbaiknya [16]. Hal ini konsisten dengan 

temuan [17], yang menyatakan bahwa giberelin 

akan menyebabkan tanaman memproduksi lebih 

banyak hormon auksin. Penurunan tingkat 

inaktivasi pada tanaman dan peningkatan 

produksi auksin adalah indikator dari perubahan 

ini. 

Tabel 4. Pengaruh Giberelin terhadap Jumlah 

Bunga per Tanaman 

Konsentrasi 

Giberelin 

Jumlah Bunga per Tanaman 

(bunga) 

20 mg/l 63,00 a 

30 mg/l 67,11 b 

40 mg/l 70,00 b 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5% 

Berdasarkan Tabel 4 konsentrasi ZPT 40 

mg/l memberikan hasil tertinggi pada jumlah 

bunga per tanaman yaitu dengan rerata 70,00 

bunga. Namun konsentrasi ZPT giberelin 40 mg/l 

berbeda tidak nyata dengan konsentrasi ZPT 

giberelin 30 mg/l. Giberelin mengandung 

Gibberella Fujikuroi, yang secara bersamaan 

dapat meningkatkan pertumbuhan bunga. 

Misalnya, hormon giberelin berfungsi sebagai 

perangsang tanaman. Perkembangan dan 

pembungaan tanaman cabai dapat dipercepat 

oleh hormon giberelin [18].  

Aplikasi pemberian pupuk kandang DNA 

ZPT giberelin memberikan pengaruh berbeda 

tidak nyata pada produksi benih per hektar. Hal 

ini menandakan bahwa penggunaan dosis pupuk 

kandang dan konsentrasi ZPT giberelin dengan 

taraf yang paling rendah hasilnya sama dengan 

penggunaan taraf yang paling tinggi, sehingga 

dapat menurunkan biaya produksi dan lebih 

efisien yaitu dengan dosis pupuk kandang 10 

ton/ha dan konsentrasi ZPT giberelin 20 mg/l. 

Pemberian pupuk kandang akan menyediakan 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman kenikir. 

Pentingnya unsur fosfor, yang juga terdapat pada 

kotoran kambing, pada hasil biji per hektar tidak 

dapat dipisahkan dari perannya. Faktor penting 

yang mempengaruhi produksi biji adalah jumlah 

biji yang dihasilkan pada setiap buah yang 

dipanen, produksi biji per hektar berkorelasi 

dengan berat biji per tanaman dan jumlah biji per 

bunga yang dihasilkan tanaman kenikir. 



 

 
 

Publisher : Politeknik Negeri Jember 
Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat  

102 

Pemupukan terutama Fosfor dapat meningkatkan 

pertumbuhan akar, bunga, buah, dan biji [19].  

Penyemprotan giberelin pada tanaman 

akan membantu proses pertumbuhan [20]. Asam 

giberelat dapat meningkatkan aktivitas kambium 

dan membantu perkembangan xilem, sehingga 

aktivitas pertumbuhan menjadi cepat dan efisien. 

Asam giberelat diberikan pada tanaman jagung 

dengan tujuan untuk memacu pertumbuhan, 

mempercepat pertumbuhan, dan mempercepat 

pembentukan bunga [21]. Fungsi utama giberelin 

dalam terapi ini adalah untuk meningkatkan 

produksi bunga saat tanaman dalam fase 

generatif. Giberelin juga dapat meningkatkan 

kadar auksin pada tanaman yang diperlukan 

untuk diferensiasi sel dan perkembangan organ 

tanaman [22]. Tanaman yang lebih tinggi 

memiliki lebih banyak daun, yang berarti mereka 

memiliki lebih banyak organ penghasil 

fotosintesis, maka tanaman yang lebih tinggi 

berdampak pada proses fotosintesis pada 

tanaman. Mengingat bahwa daun adalah organ 

fotosintesis yang dapat menghasilkan 

karbohidrat yang diperlukan untuk pertumbuhan 

dan perkembangan. Semakin banyak daun yang 

dimiliki suatu organisme, maka semakin banyak 

pula cahaya, CO2, dan gas-gas lain yang 

dihasilkan [23]. Peningkatan fotosintesis akan 

meningkatkan jumlah karbohidrat yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan. Akibatnya, hal ini 

akan berdampak pada hasil produksi benih per 

hektar yang dihasilkan. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk kandang dan ZPT 

giberelin memberikan pengaruh berbeda tidak 

nyata terhadap berat 1000 butir  benih yang 

dihasilkan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

aplikasi pupuk kandang dan konsentrasi 

giberelin yang terendah memberikan hasil yang 

sama dengan pupuk kandang dan giberelin 

tertinggi. Hal ini akan mempengaruhi terhadap 

efisiensi penggunaan pupuk kandang dan ZPT 

giberelin sehingga menekan biaya produksi 

benih kenikir. Peran bahan organik dapat 

dibedakan menjadi fungsi fisik yang dapat 

membantu pembentukan struktur tanah dan 

kandungan air yang baik, fungsi kimia yang 

menyumbang sifat aktif koloid tanah, fungsi hara 

yang menyumbang sumber unsur hara terutama 

nitrogen, fosfor, dan belerang untuk 

pertumbuhan tanaman, dan fungsi nutrisi yang 

menyumbang sumber unsur hara [24]. 

Keseluruhan metabolisme dalam jaringan 

tanaman akan terpengaruh ketika kualitas fisik, 

kimia, dan biologi tanah berada dalam kondisi 

ideal dan dikombinasikan dengan unsur hara 

yang cukup melimpah sehingga sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi tanaman. Hasil fotosintesis 

yang lebih tinggi akan berdampak pada jumlah 

biji yang dihasilkan oleh setiap bunga. 

Ketersediaan dan keseimbangan unsur kalium, 

fosfor, dan nitrogen di dalam tanah merupakan 

komponen penting dalam menentukan seberapa 

baik tanaman dapat tumbuh dan berproduksi. 

Laju fotosintesis yang salah satunya diatur 

oleh peningkatan kandungan klorofil pada daun 

akibat pemberian giberelin merupakan faktor lain 

yang mempengaruhi tingginya bobot 1000 butir 

yang dihasilkan. Ukuran buah dapat bertambah 

besar dengan meningkatkan pembelahan dan 

pembesaran sel dengan bantuan giberelin [25]. 

Selain itu, biji yang bernas akan lebih banyak 

karena beratnya lebih besar daripada biji yang 

kurang bernas [26]. Kemampuan giberelin dalam 

mendorong pembentukan buah merupakan 

langkah awal dalam mengontrol perkembangan 

buah. Aplikasi giberelin akan dapat 

menyebabkan sel memperbesar ukuran buah. 

Aplikasi giberelin meningkatkan aktivitas 

metabolisme dan mempercepat fotosintesis, yang 

meningkatkan jumlah karbohidrat yang 

diproduksi yang digunakan untuk pertumbuhan 

buah. 

 Kesimpulan 

Dosis pupuk kandang 20 ton/ha paling baik 

pada diameter batang (2,04 cm). Perlakuan 

konsentrasi giberelin 40 mg/l memberikan 

respon nyata pada parameter tinggi tanaman 

(204,28 cm), diameter batang (20,02 cm), dan 

jumlah bunga (70 bunga). Perlakuan yang 

diberikan belum menunjukkan pengaruh pada 

produksi benih dan bobot 1000 butir benih yang 

dihasilkan.  
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